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ABSTRAK 

Kehadiran kembali Didi Kempot dalam belantika musik daerah dibarengi 
oleh lahirnya sebuah fenomena baru yang muncul dipertengahan tahun 2019, 
yakni munculnya sobat ambyar. Massa yang tergabung dalam sobat ambyar 
secara garis besar adalah generasi muda. Generasi muda ini cukup beragam dari 
berbagai latar belakang dan juga alasan menyukai Didi Kempot serta mengapa 
melabeli dirinya sebagai sobat ambyar itu sendiri. Meskipun, tidak semua diantara 
mereka yang melabeli dirinya sebagai sobat ambyar selalu ikut serta dalam setiap 
konser Didi Kempot. Koloni baru yang muncul di zaman penuh dengan 
modernisasi tentu menjadi suatu hal berbeda, di mana koloni sobat ambyar lekat 
dengan citra melestarikan kebudayaan daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui realitas yang terjadi dalam fenomena tersebut dengan 
mengidentifikasi lagu-lagu Didi Kempot yang popular, memetakan koloni sobat 
ambyar dan menjelaskan bagaimana persepsi sobat ambyar atas lagu-lagu Didi 
Kempot. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif analitik. Objek 
penelitian yakni akun media sosial twitter @Sobatambyarrr. Selain mengkaji 
akun media sosial tersebut, penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara 
dengan informan-informan terkait. Di mana subjek penelitian adalah pengikut dari 
akun twitter @Sobatambyarrr yang menjadi narasumber dalam penelitian ini. 
Narasumber berjumlah sepuluh orang, dan didapatkan melalui teknik snowball 
sampling. Dalam analisisnya, penelitian menggunakan teori Hiperealitas milik 
Jean Baudrillard. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hiperealitas pada koloni 
sobat ambyar. Di mana diantaranya tidak benar-benar sedang merasakan patah 
hati. Melainkan, karena euforia semata dan trend di media sosial. Hiperealitas 
sendiri merupakan sebuah kondisi di mana hal yang nyata sulit dibedakan dengan 
yang tidak. Seperti halnya dalam sebuah fenomena koloni sobat ambyar, yang 
benar merasakan patah hati dan tidak menjadi samar. Hal ini semakin terlihat 
setelah kepergian Didi Kempot pada 05 Mei 2020. Selain itu, terdapat pengaruh 
pada pasar dan peluang pasar yang dimanfaatkan dari merebaknya fenomena 
koloni sobat ambyar. 

 

Kata kunci:  Didi Kempot, koloni Sobat Ambyar, Hiperealitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertengahan tahun 2019 lalu, generasi muda mulai menggandrungi 

kembali tembang tradisional yang sering disebut dengan campursari. 

Campursari ialah salah satu jenis musik yang melegenda dan merakyat di 

berbagai kalangan. Campursari juga merupakan musik daerah yang acap 

dikaitkan dengan masyarakat Jawa khususnya DIY dan Jawa Tengah. 

Bukan hal mudah tentunya dalam pencapaian dan mendapatkan tempat di 

hati masyarakat luas. 

Pada awalnya, masyarakat cenderung memilih langgam sekaligus 

Gending kreasi Ki Narto Sabdo.1 Namun, campursari terus melakukan 

inovasi. Salah satunya yakni hadirnya keyboard dan gitar ekktrik yang 

dipelopori oleh Manthos. Perombakan tersebut digalakkan di era tahun 

90an. Sehingga terbentuklah perkawinan akulturasi budaya antara budaya 

tradisional dengan budaya modern yang pernah mengalami masa kejayaan 

pada masa tahun 2000an. Seiring berjalannya waktu, beberapa genre 

 
1Achsani, F. (2019, November). Sastra dan Masyarakat: Fenomena Ambyar 

pada Lirik Lagu Didi Kempot. Jurnal Estetik, 2(2), 153-170. Diakses pada Juni 05, 2020, 
Hlm. 154 
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musik pun mulai merebak, di mulai dari musik dangdut, pop dan lain 

sebagainya. 

Dalam sejarahnya, akulturasi yang terjari dalam perombakan musik 

campursari menjadikannya sebagai "musik jenis baru"2 karena selain 

keyboard dan gitar elektrik campursari juga memadukan beberapa genre 

musik seperti karawitan, keroncong, dangdut, pop dan lain sebagainya. Di 

mana pada dasarnya musik campursari berasal dari seni tradisi jawa. 

Namun kini aransemen musik campursari mulai di padupadankan dengan 

musik tradisional dan musik modern. Sehingga hal ini membuat musik 

campursari menjadi lebih fleksibel dan banyak dinikmati masyarakat dari 

berbagai kalangan. 

Tentu di zaman millenials ini kita semua tahu bahwa campursari 

mulai menunjukkan pesonanya lagi. Seiring dengan popularitas salah satu 

seniman yang terkenal dalam karyanya di musik campursari, beliau adalah 

Didi Kempot. Didi Kempot sebenarnya adalah seniman yang dikenal 

masyarakat sejak sekitar tahun 1990an silam.3 Hampir lebih dari 700-800 

judul lagu yang diciptakan4 oleh Didi Kempot bertema patah hati. Inilah 

 
2S, T. S. (2016). Campursari "Nyanian Hibrida dari Jawa" (Sebuah Video 

Dokumenter Tentang Polemik Keberadaan Campursari sebagai Tradisi Musik Baru di 
Dunia Seni Pertunjukan). Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, 1-21, Hlm. 2 

33Achsani, F. (2019, November). Sastra dan Masyarakat: Fenomena Ambyar 
pada Lirik Lagu Didi Kempot. Jurnal Estetik, 2(2), 153-170. Diakses pada Juni 05, 2020, 
Hlm. 154 

4Kurniawan, H. (2019). 'Sobat Ambyar', Simbol Pertahanan Budaya 
Lokal. Sanata Dharma. Yogyakarta: Kedaulatan Rakyat, Hlm. 11 
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yang membawanya kini mengantongi julukan sebagai "The Godfather Of 

Broken Heart". Pencapaian yang baru-baru ini diterima oleh Didi Kempot. 

Adanya penyematam julukan untuk Didi Kempot, muncullah koloni baru. 

Koloni ini menyebut dirinya sebagai "sobat ambyar". Julukan ini 

diperuntukan bagi para penggemar lagu-lagu milik Didi Kempot. 

Ambyar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dimaksudkan seperti: 

bercerai-berai; berpisah-pisah; tidak terkonsentrasi lagi.5 Sesuai dengan 

konteks lagu yang dibawakan Didi Kempot tentunya. Mengisyaratkan luka 

yang mendalam dari dalam hatinya. Didi Kempot beranggapan bahwa cara 

menyikapi patah hati bukan hanya sekadar bersedih dan meratap. Namun, 

melalui patah hati harus disikapi dengan cara yang lebih baik. Salah 

satunya dengan digendangi, dijogeti serta mampu untuk memotivasi diri. 

Kini patah hati harus bisa disikapi dengan cara lain. Sehingga Didi 

Kempot dikenal dengan lagu-lagunya yang bernuansa patah hati.6 

Fenomena sobat ambyar ini adalah di mana para penggemar tidak 

melulu harus merasakan patah hati terlebih dahulu. Mereka dapat terbawa 

suasana layaknya orang yang sedang patah hati tanpa perlu untuk 

merasakan jatuh cinta. Sebuah keadaan yang cukup kontradiktif, di mana 

orang yang mengalami kesedihan justru bergoyang dalam merasakan dan 
 

5Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, K. P. (2016). Kamus Besar 
Bahasa Indonesia V During. Indonesa. Retrieved Juli 29, 2020, from 
https://github.com/yukuku/kbbi4  

6Achsani, F. (2019, November). Sastra dan Masyarakat: Fenomena Ambyar 
pada Lirik Lagu Didi Kempot. Jurnal Estetik, 2(2), 153-170. Diakses pada Juni 05, 2020, 
Hlm. 155 

https://github.com/yukuku/kbbi4
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menjalaninya. Bahkan tidak dapat dipungkiri bahwa para pendengar lagu 

milik Didi Kempot yang notabene berbahasa Jawa ini, tidak semua 

mengerti. Karena pendengar juga tidak semuanya merupakan orang yang 

paham bahasa Jawa. Namun sekali lagi, kekuatan lagu, lirik dan 

penghayatan mampu membius ribuan pasang telinga, baik yang memang 

sedang merasakan duka lara, maupun mereka yang dalam keadaan baik-

baik saja. 

Penggemar atau penikmat lagu-lagu milik Didi Kempot ini cukup 

beragam. Selain dari segi usia, jenis kelamin, pekerjaan, ras dan 

semacamnya, perbedaan yang lain yaitu terletak pada mereka yang benar-

benar merasa patah hati dengan mereka yang dalam keadaan baik-baik 

saja. Di mana tidak semua orang yang menyukai lagu-lagu Didi Kempot 

sedang merasakan nestapa yang sama dengan ungkapan dari lirik lagu 

tersebut. Melainkan kekuatan syair yang sederhana, trend lagu yang 

sedang digandrungi, mampu dijadikan beberapa alasan bagi penikmat lagu 

yang hanya sekadar menikmati. Bahkan hingga patah hati yang secara 

disengaja agar terlihat sama dan tidak tertinggal oleh kekuatan trend yang 

sedang merebak di kalangan masyarakat. Hal ini dapat dilihat melalui 

kanal media sosial seperti youtube, facebook dan twitter, warga net ramai 

mengomentari chanel-chanel yang berisikan konten mengenai Didi 

Kempot atau rekan-rekan seniman lain yang meng-cover lagu-lagu milik 

beliau dengan curahan hati atau pengalaman yang pernah mereka alami. 

Warga net terlihat berlomba-lomba dalam keambyaran mereka lewat cerita 
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di kolom komentar tersebut. Beberapa contoh komentar dari warga net 

yang ditemui oleh peneliti di platform media sosial twitter tergambar 

seperti berikut ini: 

 

(Gambar 1. Komentar akun @trie_suharman dalam akun twitter @trialdinoo 
yang diakses pada tanggal 12 Juni 2020 pada pukul 21.38 WIB) 

 

 

(Gambar 2. Komentar akun @MarisaLola dalam akun twitter @trialdinoo yang diakses 
pada tanggal 12 Juni 2020 pukul 21.42 WIB) 

 

Komentar warga net di atas merupakan beberapa contoh kasus yang 

menunjukkan bahwa sebagian dari mereka yang menyukai lagu patah hati 

tidak selalu mengekspresikan kesedihan. Semenjak tagar Bapak Patah Hati 

Nasional tranding di platform twitter dalam video unggahan milik akun 

@trialdinoo yang diunggah pada tanggal 09 Juni 2019 pukul 23.14 WIB 

dengan retweet hingga 4.014 beserta 951 komentar dan telah ditonton 540 

ribu tayangan sampai pada tanggal 12 Juni 2020 cukup menjadi akar 

daripada kebangkitan sang Maestro Campursari tersebut. Bagaimana 

mereka mengenang patah hati yang dirasakan beberapa tahun silam, Didi 
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Kempot dianggap mewakili perasaan banyak orang, bahkan ada yang 

mengumpat menyatakan bahwa ia sedang merasakan patah hati yang 

bergejolak. Dalam beberapa unggahan akun milik warga net turut 

meramaikan suasana patah hati online, yang kemudian mampu menjadi 

arus bagi ribuan warga net yang terseret dalam hiperealitas patah hati. 

Bahkan mereka tidak segan menyebutkan dirinya sebagai sobat ambyar 

hanya karena sedang merasakan frustasi kehidupan yang tidak melulu 

perihal patah hati akibat asmara. 

 

(Gambar 3. Komentar dalam akun twitter @trialdinoo yang diakses pada tanggal 12 Juni 
2020 pada pukul 21.59 WIB) 

 

 

(Gambar 4. Komentar akun @fffaruq_ dalam akun twitter @trialdinoo yang diakses pada 
tanggal 12 Juni 2020 pada pukul 21.39 WIB) 
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(Gambar 5. Komentar akun @krisna54864748 dalam akun twitter @trialdinoo yang 
diakses pada tanggal 12 Juni 2020 pada pukul 21.59 WIB) 

 

 

(Gambar 6. Komentar akun @Bahar_bercerita dalam akun twitter @trialdinoo yang 
diakses pada tanggal 12 Juni 2020 pada pukul 21.45 WIB) 

 

Didi Kempot merupakan seniman kenamaan jauh sebelum 

kemunculannya sebagai Lord Didi. Orangtua sebelum kita dan warga 

masyarakat Suriname telah lebih dulu mengidolakan beliau. Sempat 

vakum dan kemudian kembali muncul dengan gebrakan merupakan hal 

yang tidak lepas dari peran media sosial yang membantu mengenalkan 

kembali lagu-lagu milik Didi Kempot.7 Dalam ilmu psikologi mengenal 

katarsis emosi, yaitu seni yang bisa digunakan untuk mengekspresikan 

emosi. Sebuah studi yang diterbitkan ilmuwan Jepang di Frontiers In 

Emotion Science pada Juni 2013, mengungkapkan bahwa manusia 

cenderung senang mendengar lagu sedih dengan bahasa apapun. Sehingga, 

peran media cukup dimudahkan untuk terus memproduksi tontonan ini. 

 
7Kompas.com. (2019, Juli 23). Dari Kacamata Psikolog, Sobat Ambyar Didi 

Kempot Bukan Fans Musiman. Diakses pada Juni 05, 2020, dari Dari Kacamata Psikolog, 
Sobat Ambyar Didi Kempot Bukan Fans Musiman: 
sains.kompas.com/read/2019/07/23/110517023/dari-kacamata-psikolog-sobat-ambyar-
bukan-fans-musiman 
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Selain dorongan secara psikologis, diperkuat dengan strategi pecitraan. 

Apakah benar-benar sedang patah hati, atau sekadar larut dalam nuansa 

keambyaran yang disebut dengan hiperealitas. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti terdorong untuk mengetahui dan 

mengkaji bagaimana persepsi koloni sobat ambyar terhadap lagu-lagu Didi 

Kempot. Koloni sobat ambyar di sini merupakan mereka yang melabeli 

dirinya sebagai sobat ambyar karena cukup luas dan banyaknya 

penggemar dan tidak terikat regulasi. Selain hal itu, penggemar yang 

tergabung dalam grup-grup di media sosial pecinta Didi Kempot 

merupakan objek yang relevan, pada skripsi ini yang menjadi subjek 

merupakan sobat ambyar pengikut dari media sosial Twitter 

@Sobatambyarrr. Di mana hiperealitas yang muncul merupakan salah 

satu peran daripada media dalam mengkonstruksi realitas-realitas tersebut. 

Syair atau lirik lagu milik Didi Kempot dinikmati dengan beragam motif 

yang melatarbelakanginya. Kekuatan yang tidak disadari oleh masyarakat 

semacam ini karena mereka kehilangan jati diri dan identitasnya. 

Pencapaian tidak hanya sebatas kesuksesan dan kebahagian. Namun juga 

duka lara yang dirayakan secara kolektif dan terorganisir. Maka dari itu, 

peneliti terdorong melakukan penelitian dengan judul “Patah Hati 

Sebagai Hiperealitas: Persepsi Koloni Sobat Ambyar atas Lagu-Lagu 

Didi Kempot”. 
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B. Rumusan Masalah 

Bersumber pada yang telah diuraikan di dalam latar belakang, maka 

penulis merumuskan masalah yang dijadikan pokok pembahasan dalam 

penelitian yaitu, bagaimana persepsi koloni sobat ambyar yang tergabung 

dalam media sosial twitter @Sobatambyarrr atas lagu-lagu Didi Kempot? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berkenaan dengan rumusan masalah yang dijabarkan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi lagu-lagu Didi 

Kempot yang popular, memetakan koloni sobat ambyar serta menjelaskan 

persepsi koloni sobat ambyar atas lagu-lagu Didi Kempot. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan dibagi menjadi dua, 

diantaranya yakni: 

1. Secara Teoritik 

Guna memberikan kontribusi pada kajian keilmuan 

sosiologi budaya populer, khususnya dalam kajian yang 

berkaitan dengan tema serupa serta dapat memberikan kontribusi 

bagi penelitian selanjutnya. 
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2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana bagi 

penggemar Didi Kempot (pengikut twitter @Sobatambyarrr) 

guna menambah pengetahuan dan pemahaman dalam 

menganalisis fenomena sosial yang lekat dengan kehidupan 

sehari-hari, yaitu adanya hubungan makna sosial yang 

terkandung dalam lirik lagu campursari milik Didi Kempot 

dengan koloni sobat ambyar dalam membangun identitas sosial. 

 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan aspek terpenting yang perlu untuk 

dilakukan dalam sebuah penelitian karena kajian pustaka bertujuan untuk 

mendapatkan pengetahuan, gambaran dan informasi terkait penelitian-

penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu. Selain itu, kajian 

pustaka juga befungsi sebagai sarana guna mengetahui sejarah dalam 

masalah penelitian, memilih metode penyelesaian masalah penelitian yang 

tepat, memahami latar belakang teori masalah penelitian, mengetahui 
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manfaat penelitian terdahulu, menghindari terjadinya plagiasi serta 

memberikan pembenaran alasan terkait pemilihan penelitian.8 

Sejauh pembacaan penulis dari hasil beberapa kajian pustaka yang 

dilakukan tentang penelitian-penelitian atau karya-karya terkait sastra dan 

pemaknaan musik terhadap fenomena sosial adalah cukup banyak. 

Penelitian terdahulu memberikan perhatian khusus terhadap adanya 

hubungan sosial terhadap teks atau lirik lagu. Tentu arah penelitian yang 

dilakukan merujuk pada beberapa latar belakang dan tujuan dari penelitian 

itu sendiri. Akan tetapi, dari sekian karya yang telah dibaca tidak 

kemudian seluruhnya dijadikan kupasan dalam kajian pustaka oleh 

penulis, melainkan hanya beberapa dari penelitian terdahulu, diantaranya 

sebagai berikut: 

Penelitian dari Ferdian Achsani dalam Jurnal Estetik, Vol.2 No.2, 

November 2019 dengan judul “Sastra dan Masyarakat: Fenomena Ambyar 

pada Lirik Lagu Didi Kempot”. Tujuan dari penelitian ini yakni 

mendeskripsikan bentuk fenomena ambyar pada lirik lagu Didi Kempot 

dengan masyarakat. Latarbelakang fenomena ambyar ini dikarenakan 

kurangnya rasa perhatian atau komitmen dalam menjalin sebuah 

hubungan, adanya faktor ekonomi, terjalinnya hubungan secara jarak jauh, 

teringat akan kenangan di masa lalu dan lain sebagainya. Penelitian ini 
 

8Hamdiyati, Y. (2008). Cara Membuat Kajian Pustaka. Pelatihan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) bagi Guru-guru MGMP Kota Bandung (pp. 1-5). Bandung: 
Pendidikan Biologi FPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia. Diakses pada Maret 31, 
2020, hlm. 2 
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menggunakan metode analisis isi sebagai teknik analisis data. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi dokumentasi. Uji 

keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi. Hasil 

penelitian menunjukkan lirik lagu Didi Kempot mewakili perasaan ambyar 

generasi muda dalam menjalin hubungan asmara.9 Seperti halnya 

penelitian milik Murni Silowati dengan judul “Wacana Bahasa Jawa 

Dalam Sepuluh Lirik Lagu Campursari Karya Didi Kempot (Suatu 

Tinjauan Kohesi dan Koherensi)”, di mana hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa dalam menciptakan lagu selalu mengisahkan kejadian 

di kehidupan sehari-hari, lagu yang diciptakannya sebagian menggunakan 

ungkapan-ungkapan yang memiliki kandungan konotatif, dan selalu 

mengangkat tema percintaan. Namun Penelitian ini memiliki perbedaan 

tujuan yakni berfokus pada; mendeskripsikan kohesi dalam wacana 

sepuluh lirik lagu campursari karya Didi Kempot, mendeskripsikan 

koherensi dalam wacana sepuluh lirik lagu campursari karya Didi Kempot 

dan mendeskripsikan ciri khas sepuluh lirik lagu campursari karya Didi 

Kempot. Metode yang digunakan adalah adalah metode simak dengan 

teknik dasar sadap dan teknik lanjutannya teknik catat yang hasilnya 

dianalisis dengan metode distribusional untuk menganalisis kohesi, dan 

 
9Achsani, F. (2019, November). Sastra dan Masyarakat: Fenomena Ambyar 

pada Lirik Lagu Didi Kempot. Jurnal Estetik, 2(2), 153-170. Diakses pada Juni 05, 2020 
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metode padan untuk menganalisis koherensi dan ciri khas lagu campursari 

karya Didi Kempot.10 

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Eka Sugeng Ariadi dengan 

judul penelitian “Suara Ekoliterasi Campursari Dalam Lagu Hits Didi 

Kempot 2018”. Penelitian ini berbeda fokus dari yang penulis teliti karena 

penelitian ini berfokus pada bagaimana sebuah karya sastra berkontribusi 

dalam pencegahan kerusakan alam dan pelestarian ekosistem yang telah 

ada. Terdapat empat konsep ekokritik yang digunakan sebagai “pisau” 

analisis lagu campursari karya Didi Kempot untuk mengetahui “suara” 

ekoliterasi di dalamnya; polusi atau pencemaran, hutan, bencana, dan 

bumi. Di mana itu artinya, peneliti tidak lepas dari pemaknaan lirik lagu 

milik Didi Kempot. Bahwa setiap lirik lagunya memiliki makna yang 

berarti. Baik dalam bidang ekologi, sosial, politik, ekonomi, dan lain 

sebagainya.11 Berbeda dengan penilitian milik Avi Meilawati yang 

berjudul “Pergeseran Pola Pikir Masyarakat Jawa Pada Tembang 

Campursari”. Perbedaan yang disajikan yaitu pemaknaan lirik lagu 

menunjukkan bahwa terdapat pergeseran pola pikir masyarakat yang 

dilatarbelakangi masalah ekonomi. Sehingga lirik lagu campursari bisa 

dikaji melalui ilmu pengetahuan diberbagai bidang. Pembahasan yang 

 
10Silowati, M. (2009). Wacana Bahasa Jawa dalam Sepuluh Lirik Lagu 

Campursari Karya Didi Kempot (Suatu Tinjauan Kohesi dan Kohorensi). Fakultas Sastra 
dan Seni Rupa, 2-199. Diakses pada Maret 21, 2020 

11Ariadi, E. S. (-). Suara Ekoliterasi Campursari dalam Lagu Hits Didi Kempot 
2018. Kongres Bahasa Indonesia, 1-13. Diakses pada Maret 21, 2020 



14 
 

digunakan dalam tulisan ini meliputi dua analisis, yaitu analisis wacana 

untuk mengetahui hubungan makna dengan konteksnya, dan yang kedua 

adalah analisis sosiokultur masyarakat Jawa yang berkembang sekarang.12 

Nurul Fatimah dalam penelitiannya yang berjudul “Aspek 

Sosiokultural dalam Lirik Lagu Campursari Banyumas Dedi Pitak” 

menggunakan metode deskriptif-kualitatif dan pendekatan objektif dengan 

memusatkan perhatian pada unsur-unsur karya sastra. Hasil penelitian 

berupa struktur, yaitu struktur fisik, diantaranya yakni bunyi, diksi, serta 

gaya bahasa. Selain struktur fisik, terdapat struktur batin yang terdiri atas 

tema, perasaan, dan amanat. Dari struktur-struktur tersebut terlihat 

bagaimana sosiokultural yang ada di wilayah Purbalingga. Hal tersebut 

dapat dicermati melalui bahasa yang digunakan dalam lirik, kebudayaan 

yang ada, dan kehidupan masyarakat yang tercermin dari lirik tersebut. 

Dari penelitian menunjukkan bahwa tidak hanya lirik lagu milik Didi 

Kempot saja, melainkan setiap lirik dalam lagu mengandung makna yang 

mendalam.13 

Analisis menggunakan lagu lain juga dilakukan oleh Edi Kusnariyanto 

dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Sosiologis Persepsi Pada Bait 

Lagu #2019 Ganti Presiden Karya Johny Alang”. Penelitian miliknya 

 
12Meilawati, A. (-). Pergeseran Pola Pikir Masyarakat Jawa pada Tembang 

Campursari. Universitas Negeri Yogyakarta, 1-7. Diakses pada Maret 21, 2020 

13Fatimah, N. (2016). Aspek Sosiokultural dalam Lirik Lagu Campursari 
Banyumas Dedy Pitak. Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa Fakultas Bahasa dan Seni, 
1-45. Diakses pada Maret 21, 2020 
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode purposive dan 

snowball, dan teknik triangulasi. Analisis data lebih menekankan pada 

data yang bersifat deduktif atau induktif daripada yang bersifat generallis. 

Hasilnya yaitu, terdapat pendapat yang mengindikasikan pendapat yang 

sejalan antara puisi #2019 Ganti Presiden dengan pendapat yang di 

sampaikan oleh pembaca. Kemudian, adanya hubungan dua arah 

(dialektik) antara sastra dengan masyarakat. Hubungan dialektik harus 

terjadi dengan masyarakat di mana isi dalam puisi #2019 Ganti Presiden 

mencoba untuk masuk ke ranah masyarakat. Penelitian ini juga mendapati 

pendapat yang mengindikasikan persepsi yang tidak sejalan, penilaian 

individu terjadi setelah adanya pengertian yang didasari oleh pemahaman. 

Setiap individu memiliki norma dan kriteria sendiri sebelum 

membandingkan pengertian yang di dapatnya dan perbandingan tersebut di 

lakukan secara subjektif. Dan yang terakhir, Puisi #2019 Ganti Presiden 

merupakan puisi baru yang menggunakan genre satire. Dengan 

penempatan momentum yang tepat pada penciptaannya di mana puisi 

satire tersebut dibuat pada tahun pesta demokrasi.14 

Beberapa penelitian terkait campursari penulis ulas dalam kajian 

pustaka, diantaranya penelitian milik Tika Septiana Saputri dan Ch. Heny 

Dwi S. yang berjudul “Campursari “Nyanyian Hibrida dari Jawa”: 

(Sebuah Video Dokumenter Tentang Polemik Keberadaan Campursari 
 

14Kusnariyanto, E. (-). Analisis Sosiologis Persepsi pada Bait Lagu #2019 Ganti 
Presiden karya Johny Alang (Kajian Persepsi Sastra). Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia, 1-12. Diakses pada Maret 31, 2020 
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sebagai Tradisi Musik Baru di Dunia Seni Pertunjukan)”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat awam 

mengenai realita yang terjadi di tubuh campursari itu sendiri sehingga 

lebih bijak dalam menyikapi munculnya campursari sebagai bentuk 

budaya baru yang berkembang. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi dan wawancara. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

campursari merupakan sebuah jenis musik baru dalam dunia seni 

pertunjukan yang mampu memberi warna dalam musik Jawa dan mampu 

menjadi media untuk generasi muda mencintai kembali tembang macapat. 

Selain itu, musik campursari sebagai ikon musik Jawa yang memiliki 

banyak sisi menarik dari sisi musikalitas dan sosial dan tetap eksis di 

tengah modernisasi.15 

Penelitian milik Wadiyo; Timbul Haryono; R.M. Soedarsono; dan 

Victor Ganap dalam jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni 11 (2) (2011): 

115-124 yang berjudul “Campursari Manthous: Antara Musik Jenis Baru 

dan Fenomena Sosial Masyarakat Pendukung”, membahas mengenai 

korelasi fenomena Campursari Manthous sebagai “jenis musik Jawa baru 

atau kreasi” dengan fenomena kondisi sosial budaya masyarakat 

pendukung. Menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pendekatan 

sosiologis. Hasilnya menunjukkan, Campursari Manthous ialah paduan 

 
15S, T. S. (2016). Campursari "Nyanian Hibrida dari Jawa" (Sebuah Video 

Dokumenter Tentang Polemik Keberadaan Campursari sebagai Tradisi Musik Baru di 
Dunia Sen Pertunjukan). Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, 1-21 
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antara musik diatonik gamelan dengan musik non diatonik utamanya 

langgam dan pop. Basic Campursari Manthous ada tiga, yaitu berbasis 

gending, langgam, dan pop. Lewat fenomena Campursari Manthous yang 

dijadikan sebagai sarana berkesenian oleh masyarakat pendukung dapat 

diketahui aspek kehidupan sosial budaya masyarakat pendukungnya yang 

dikaitkan dengan aspek mentalitas. Dalam konteks ini masyarakat 

pendukung Campursari Manthous adalah masyarakat yang bukan kategori 

masyarakat tradisional murni namun juga bukan masyarakat yang murni 

modern.16 

Ulasan terkait penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, 

menunjukan bahwa penelitian mengenai campursari dan lirik lagu sudah 

banyak diteliti. Penelitinya pun dari berbagai kalangan dan berfokus pada 

beberapa tujuan sesuai dengan bidang masing-masing peneliti. Hal ini 

menunjukkan bahwa musik khususnya campursari sudah mulai digemari 

dan dapat dikaji dalam berbagai bidang. Di mana musik sendiri tidak lepas 

dari kehidupan sehari hari. Terlebih musik campursari yang sekarang 

sedang digandrungi oleh kawula muda. Di sisi lain, ada yang mendominasi 

di dalam proses merebaknya minat musik campursari, yang mana disebut 

dengan media. Peran media yang secara masif mampu menjembatani 

proses pembentukan identitas. 

 
16Wadiyo, Haryono, T., & Ganap, S. d. (2011). Campursari Manthous: Antara 

Musik Jenis Baru dan Fenomena Sosial Masyarakat Pendukung. Harmonia: Jurnal 
Pengetahuan dan Pemikiran Seni, 11(2), 115-124. Diakses pada Maret 31, 2020 
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F. Kerangka Teoritik 

Teori ialah konsep ilmiah yang digunakan sebagai analisis data 

paling mendasar. Pada penelitian ini, pendekatan teoritik yang digunakan 

yakni teori postmodern ekstreem milik Jean Baudrillard. Semasa 

hidupnya, Baudrillard banyak dipengaruhi oleh beberapa tokoh besar, 

seperti Marshall McLuhan terkait dengan media massa dalam pandangan 

sosiologis. Beliau juga terikat kerja sama dengan salah satu jurnal Utopie 

yang dipengaruhi oleh anarcho-situationism, teori media dan marxisme 

struktural mengantarkannya pada penerbitan sejumlah artikel teoritis 

kemakmuran kapitalis dan kritik pada teknologi. Karya Baudrillard yang 

dipubliksikan pertama kali ialah tinjauan dan terjemahan karya milik Peter 

Weiss dan Bertolt Brecht. 

Pemikiran Baudrillard juga dipengaruhi oleh pemikiran filsuf lain, 

yaitu Bataille pemikiran tentang Surrealism and Eroticism, Mauss 

memiliki pemikiran terkait Objectivity and Linguistic-Sociological 

Interface, Freud dan Psychoanalysis, serta Marxisme. Namun, pemikiran 

Baudrillard sangat kuat dipengarui oleh Marx yang menitikberatkan pada 
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persoalan mengenai buruh, dialektika, teori mode produksi, kritik moral 

dan persoalan-persoalan ekonomi lainnya.17 

Henri Lefebvre dan Roland Barthes merupakan orang yang 

berperan penting bagi Baudrillard dalam perpindahan pemikirannya yang 

semula dari bahasa kemudian beralih pada teori sosiologi. Beberapa 

karyanya dalam bentuk buku adalah The System of Objects pada tahun 

1968 yang membahas mengenai landasan utama tatanan sosial yaitu 

konsumsi. Di mana objek konsumsi mampu menjadikan klasifikasi kelas 

sosial, sekaligus objek tersebut juga mampu menjadikan perilaku sosial. 

Dalam bukunya ini Baudrillard mengkaji pemikiran dari prespektif neo-

Marxis. Kemudian pada tahun 1970, buku yang berjudul The Consumer 

Sosiety hadir dan menjelaskan mengenai pola aktivitas kehidupan 

masyarakat cenderung mengabaikan makna yang terkandung di dalamnya 

dan perkembangan kehidupan yang serba cepat dengan alasan supaya 

tidak mengalami ketertinggalan. 

Pada tahun 1975, Baudrillard mempersembahkan karyanya dalam 

buku yang berjudul The Mirroe of Production. Dalam buku ini 

menjelaskan pemikiran Baudrillard terkait kritik pemikiran Marx tentang 

reduksionisme ekonomi dan ketidakmampuan teori marxis 

mengkonseptualisasikan mengenai bahasa, tanda, dan komunikasi. Buku 

 
17Sari, N. I. (2017). Pemikiran Jean Baudrillard tentang Simulacra dalam Budaya 

Peniruan Produk Bermerek Menurut Perspektif Islam. Program Studi Aqidah dan Filsafat 
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 1-128. Diakses pada Juni 23, 2020, hlm. 21 
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For a Critique of the Political Economy of the Sign pada tahun 1981 

menambah deretan karya beliau yang luar biasa. Dalam bukunya ini beliau 

membahas terkait pembagian objek nilai guna dan nilai tukar, serta 

menambahkan objek simbolik dan objek tanda ke dalam kategori objek. Di 

mana beliau juga menulis essay yang mengulas kembali beberapa tema 

utama karya-karyanya pada taun 1980an dengan judul The Masses: The 

Implosion of the Social in the Media. 

The Beaubrourg Effect merupakan buku Baudrillard yang 

mengkaji kesenian sebagai suatu sistem yang digunakan kebudayaan 

borjuis untuk menipu dan membius masa. Buku ini hadir pada tahun 1982. 

kemudian pada tahun 1989, beliau merilis bukunya yang erjudul America. 

Dalam bukunya tersebut jelas merupakan intisari dari perjalanannya 

selama di Amerika. Beliau menemukan bahwa kehidupan di Amerika 

tidak lagi revolusioner seperti yang dikemukakan dalam teori Marx. Justru 

hanya ada kehidupan simulasi, hiperealitas, dan segala sesuatu yang sudah 

tidak dapat dipahami. Baudrillard juga mengkaji mengenai teori-teori yang 

lebih mengedepankan struktur atau esensi yang tersembunyi dibandingkan 

dengan yang terlihat. Pemikirannya tersebut tertuang dalam buku On 

Seduction pada tahun 1990. Serta masih banyak karya-karya milik beliau 

yang lain dan pandangan serta pemikirannya yang berpengaruh bagi ilmu 

pengetahuan. 

Baudrillard mengartikulasikan pandangannya pada analisis 

masyarakat kontemporer. Di mana ia melihat bahwa pada masa ini, 
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masyarakat tidak lagi dikuasai oleh produksi, melainkan oleh peran media, 

model sibenertika, dan sistem pengendali, komputer, proses informasi, 

hiburan, industri pengetahuan dan semacamnya.18 Pandangan Baudrillard 

ini tidak terlepas dari pandangan marxian. Pada awalnya, Baudrillard 

cenderung mengkritik pendekatan marxian yang membahas mengenai 

masyarakat konsumen. Menurutnya, Marx dan Marxis menganut 

pandangan dunia yang sama dengan yang dianut oleh para pendukung 

konservatif kapitalisme. Hal inilah yang Baudrillard anggap sudah tidak 

relevan lagi bagi masyarakat postmodern. Tujuan dari masyarakat 

postmodern telah beralih yang awalnya berorientasi pada eksploitasi dan 

laba, berubah ke arah dominasi oleh tanda dan sistem yang 

menghasilkannya. Terlebih apabila tanda memilik makna akan sesuatu 

yang riil. Maka, tidak dapat lagi menduga mana yang riil dan tidak. 

Pemisahan antara tanda dan realitas telah mengalami implosi. 

Dunia postmodern adalah dunia yang dicirikan oleh implosi dan 

berbeda dengan ekplosi. Dunia yang mengalami implosi 

merepresentasikan tontonan yang mengarahkan konsumen pada mereka 

dan menggiringnya untuk mengkonsumsinya. Ketika dunia modern 

mengalami diferensiasi, dunia postmodern bisa dipandang mengalami 

diferensiasi. Tanda merujuk pada dirinya sendiri dan tidak pada yang lain. 

 
18Kellner, 1989d:61, dalam buku George Ritzer, D. J. (2008). Teori Sosiologi: 

Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern. 
(I. R. Muzir, Ed., & Nurhadi, Trans.) Yogyakarta: Kreasi Wacana, hlm. 677 
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Di sisi lain, Baudrillard menggambarkan dunia postmodern sebagai 

zaman simulasi. Proses simulasi ini mengarah pada terciptanya simulacra 

atau reproduksi objek atau peristiwa.19 Proses simulasi ini bagi Baudrillard 

merupakan ciri dari masyarakat yang kehilangan jati dirinya. Karena 

masyarakat larut dalam ketidakbermaknaan suatu tanda. Masyarakat 

cenderung menyerap seluruh informasi, komunikasi, pesan dan 

semacamnya yang justru menjadi tidak bermakna.20 Simulacra ialah situasi 

dunia yang penuh oleh citra atau penanda dalam suatu peristiwa dan telah 

mampu menukar pengalaman nyata. Di mana simulasi tidaklah nyata, 

tidak asli dan tidak pula bisa ditiru karena tidak memiliki predikat, atribut 

maupun refensi.21 

Jean Baudrillard memusatkan perhatiannya pada kebudayaan. Di 

mana menurutnya kebudayaan mengalami revolusi masif dan katastrofis. 

Katastrofis dapat diartikan sebagai perubahan cepat dan mendadak, 

perubahan ini cenderung sebuah malapetaka besar.22 Revolusi tersebut 

 
19Kellner, 1989d:78, George Ritzer, D. J. (2008). Teori Sosiologi: Dari Teori 

Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern. (I. R. Muzir, 
Ed., & Nurhadi, Trans.) Yogyakarta: Kreasi Wacana, hlm. 678 

20Sudrajat, J. S. (2018, Februari). Pemikiran Postmodernisme dan Pandangannya 
Terhadap Ilmu Pengetahuan. Jurnal Filsafat, 28(1), 25-46. Diakses pada Juni 22, 2020, 
hlm. 32 

21indahnyakomunikasi.wordpress.com. (2015, Juni 24). Jean Baudrillard: 
Hiperealitas dan Simulacra. Diakses pada Juni 30, 2020, dari Jean Baudrillard: 
Hiperealitas dan Simulacra: https://www.indahnyakomunikasi.wordpress.com 

22Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, K. P. (2016). Kamus Besar 
Bahasa Indonesia V During. Indonesa. Diakses pada Juni 29, 2020, from 
https://github.com/yukuku/kbbi4  

https://github.com/yukuku/kbbi4
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melibatkan massa yang semakin pasif daripada massa yang menyanggah. 

Massa dipandang hanya sebatas menyerap seluruh informasi, komunikasi, 

pesan, makna dan semacamnya secara cuma-cuma. Sikap acuh, apatis dan 

enggan menggambarkan keadaan massa yang mencirikan tanda-tanda, 

simulasi dan hiperealitas media. Menurutnya, massa tidak lagi 

dimanupulasi oleh media. Namun, medialah yang dipaksa untuk 

memenuhi permintaan massa tersebut dengan peningkatan objek dan 

tontonan.23 

Simulasi dan hiperalitas tidak berdiri sendiri. Keduanya tidak 

terpisah dan saling berkesinambungan. Dalam proses simulasi dan 

hiperealitas ini terdapat proses metamorphosis. Hiperalitas adalah kondisi 

di mana kepalsuan membaur dengan keaslian. Keduanya menjadi samar 

dan sukar untuk dibedakan. Tidak ada lagi realitas, sedangkan yang ada 

hanyalah hiperealitas. Hiperealitas merupakan efek, yaitu keadaan dan 

pengalaman kebendaan atau ruang yang dihasilkan dari proses tersebut.24 

Sebagaimana media, dewasa ini tidak lagi menjadi cermin atas realitas, 

melainkan lebih riil dibandingkan kenyataan itu sendiri. Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka teori yang digunakan ialah teori postmodern 

ekstreem, yaitu simulasi dan hiperalitas milik Jean Baudrillard. 

 
23George Ritzer, D. J. (2008). Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik 

Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern. (I. R. Muzir, Ed., & Nurhadi, 
Trans.) Yogyakarta: Kreasi Wacana, hlm. 678 

24Piliang, 2003: 150 dalam jurnal Sudrajat, J. S. (2018, Februari). Pemikiran 
Postmodernisme dan Pandangannya Terhadap Ilmu Pengetahuan. Jurnal Filsafat, 28(1), 
25-46. Diakses pada Juni 22, 2020, hlm. 35 
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Peneliti ingin melakukan kajian secara mendalam terkait 

bagaimana persepsi sobat ambyar atas lagu-lagu milik Didi Kempot yang 

mengarah pada adanya hiperealitas patah hati. Di mana massa mulai 

kehilangan maknanya. Massa dapat merasakan patah hati yang mendalam 

tanpa harus merasakan jatuh cinta terlebih dahulu. Media telah mampu 

membius massa sedemikian hebatnya. Realitas yang terjadi tidaklah benar-

benar terjadi, melainkan ada peran dibalik fenomena ini. Sehingga tidak 

ada lagi realitas, yang ada hanyalah hiperealitas. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yakni menjadi langkah terpenting dalam sebuah 

penelitian karena berkenaan dengan tahap untuk mendapatkan hingga 

mengolah data-data yang dicari dan diperoleh. Dalam metode penelitian 

merangkum gambaran rancangan penelitian yang meliputi prosedur dan 

langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, 

serta dengan langkah apa data-data tersebut diperoleh untuk selanjutnya 

diolah serta dianalisis. Menurut Winarno menjelaskan bahwa metode 

penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan dengan teknik 

yang teliti dan sistematik.25 Sehingga jelas bahwa metode penelitian harus 

tersusun secara sistematis guna menghasilkan penelitian yang baik. 

 
25Anwar Hidayat (2013), Statistikan, diakses pada tanggal 21 Maret 2020 
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Metode penelitian yang ditempuh oleh peneliti dijelaskan seperti di bawah 

ini: 

 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian 

kualitatif yang lebih menekankan pada penelitian deskriptif analisis. 

Menurut Sukmadinata penelitian kualitatif ialah penelitian yang 

menjelaskan dan mendeskripsikan dari suatu fenomena, peristiwa sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran, baik secara individu 

maupun secara berkelompok.26 Metode yang digunakan yakni metode 

deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.27 

Sehingga penelitian ini merujuk pada dekriptif analitis di mana citra 

mampu menciptakan realitas. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini yakni beberapa anggota koloni sobat 

ambyar yang tergabung dalam media sosial twitter @Sobatambyarrr. 

Serta beberapa studi literatur terkait dengan Didi Kempot dan koloni 

sobat ambyar, baik yang ditemukan di media massa maupun media 

sosial. 
 

26Muhsin, M. (2010). Metode Penelitian. Jakarta: Ranika Cipta, hlm. 64 

27Sukardi. (2009). Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan 
Praktiknya. Jakarta: PT. Bumi Aksara, Hlm. 157 
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3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Di mana pemetaan data primer dengan data 

sekunder akan dijelaskan dibawah ini: 

a) Data Primer 

Data primer yang digunakan yaitu persepsi koloni sobat 

ambyar yang tertangkap atau diperoleh dari media sosial. 

Perolehan data semacam ini bertujuan untuk memperoleh data 

terkait syair dari Didi Kempot yang dinikmati dengan motif 

maupun makna yang cukup beragam. Selain itu, data primer 

mencakup hasil wawancara dengan beberapa koloni sobat 

ambyar yang tergabung dalam media sosial twitter 

@Sobatambyarrr dengan tujuan sebagai informasi tambahan 

dan media klarifikasi. 

b) Data sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini yaitu berupa data 

pendukung yang berkenaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Baik berupa buku, jurnal, karya-karya dan berupa 

berita dari media massa maupun media sosial terkait Didi 

Kempot dan koloni sobat ambyar. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan 

pengumpulan data primer dan data sekunder. Di mana data primer 

didapatkan dari kanal media sosial sebagai bukti autentik atau jejak 

digital dan wawancara dengan anggota koloni sobat ambyar sebagai 

data tambahan dan klarifikasi. Proses wawancara ini melibatkan 

delapan orang narasumber yang mulai menyukai Didi Kempot dan 

mengikuti akun twitter @Sobatambyarrr selama rentang tahun 2019. 

Sedangkan data sekunder melalui kajian pustaka yang 

dilakukan. Selain karya ilmiah, penulis juga mengumpulkan data 

melalui platform seperti google, youtube, facebook dan media sosial 

atau media pendukung lainnya. Dalam proses pengumpulan data 

melalui twitter @Sobatambyarrr, penulis mengamati jumlah 

followers, following, tweet, retweet, likes dan waktu penyajian 

konten yang disajikan. Analisis ini dilakukan penulis secara manual. 

Setelah data terkumpul dan dirasa cukup sebagai sumber referensi, 

maka kemudian dilakukan validasi data yang bertujuan untuk 

memudahkan dalam proses analisis dan menghindari bias. Dalam 

Teknik penelitian ini juga menggunakan teknik sampling snowball. 

Sampling snowball merupakan suatu metode untuk 

mengidentifikasi, memilih serta mengambil sampel dari suatu 

hubungan atau jaringan yang saling berhubungan dan menerus. 

Pendekatan ini untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan 

informasi dari berbagai informan. Langkah awal dalam 
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menggunakan metode ini dengan membangun kontak atau 

komunikasi yang baik dengan responden pertama, untuk kemudian 

memperoleh responden-responden lainnya yang berkecenderungan 

memilik informasi terkait. Tujuan dalam penggunaan metode ini 

adalah efektivitas untuk penelitian yang terkait dengan komunitas 

terselubung, isu-isu komunikasi, isu-isu yang sulit diungkapkan 

dengan jelas dan terbuka ataupun tidak terlihat nyata dan lain 

sebagainya.28 Dalam penelitian ini sampling snowball dibangun 

dengan kontak awal admin akun twitter @Sobatambyarrr. 

Kemudian, penulis juga menjalin kontak hubungan dengan salah satu 

penggerak sobat ambyar di daerah Solo. Hal ini bertujuan untuk 

memperkaya informasi. 

 

 

Tabel 1. Kerangka sampling snowball penelitian 

 

 

5. Teknik Validasi Data 
 

28 Nurdiani, N. (2014, Desember). Teknik Sampling Snowball dalam Penelitian 
Lapangan. ComTech, 5(2), Hlm. 1113-1114 

Koloni 
Sobat 

Ambyar

Admin 
Jogja

Admin 
Solo

Jejak 
digital  
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a) Triangulasi 

Triangulasi yaitu pendekatan multimetode yang 

dilakukan oleh peneliti pada saat memperoleh, 

mengumpulkan dan menganalisis data. Pada penelitian 

kualitatif, instrumen terpenting ada pada peneliti itu sendiri. 

Di mana bias dan subjektifitas sangat dekat dengan peneliti. 

Sehingga, peneliti yang baik harus mampu meminimalisir 

hal tersebut. Oleh karena itu, triangulasi berperan untuk 

membantu peneliti dari bias dan subjektifitas guna 

meningkatkan pengukuran validitas dan memperkuat 

kredibilitas temuan penelitian29. Norman K. Denkin 

mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau 

kombinasi berbagai metode yang digunakan untuk mengkaji 

fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan 

perspektif yang berbeda. Sampai saat ini, konsep Denkin 

digunakan para peneliti kualitatif di berbagai bidang. 

Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: pertama, 

triangulasi metode. Kedua, triangulasi antar-peneliti (jika 

penelitian dilakukan dengan kelompok). Ketiga, triangulasi 

sumber data, dan keempat, adalah triangulasi teori. 

 
29Mudjia, R. (2010, Oktober 14). Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif. -, 1-3. 

Diakses pada Juli 19, 2020, hlm. 1 
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Pada penelitian ini menggunakan konsep triangulasi 

sumber data karena peneliti berupaya untuk menggali 

kebenaran informasi tertentu dengan berbagai metode dan 

sumber temuan data. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

media sosial twitter @Sobatambyarrr sebagai sarana 

perolehan data berupa gambar atau foto, tulisan pribadi dan 

atau dokumen tertulis. Selain itu, peneliti menggunakan 

teknik wawancara kepada beberapa pihak terkait sebagai 

penguat atau media konfirmasi dari data yang diperoleh 

sebelumnya. 

Wawancara yang dilakukan dengan menghubungi salah 

satu pengikut dari twitter @Sobatambyarrr yang telah 

peneliti kenal sebelumnya, setelah mendapat konfirmasi dari 

pihak tersebut dan sesuai dengan kriteria penulis, maka 

dilakukanlah wawancara. Narasumber lain ditemukan 

setelah proses wawancara dengan pihak pertama selesai dan 

selanjutnya dikenalkan oleh narasumber-narasumber 

berikutnya. 

 

Tabel 2. kerangka triangulasi penelitian 

Koloni Sobat 
Ambyar

Data dari 
Media Sosial

Penelitian 
Terdahulu
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b) Sorting 

  Sorting atau pengurutan data bertujuan untuk 

mempermudah proses pencarian data temuan pada saat 

dibutuhkan.30 Di sisi lain, sorting dapat digunakan untuk 

memperoleh peringkat, seperti contohnya dalam menentukan 

objek unggulan, dan lain sebagainya. Sorting pada penelitian 

ini adalah dengan mengurutkan data temuan dari waktu ke 

waktu secara berurutan. Hal ini berguna untuk melacak 

history yang terjadi dalam munculnya Didi Kempot yang 

beriringan dengan lahirnya koloni Sobat Ambyar, sehingga 

dapat dipahami secara baik dan sistematis. 

 

c) Coding 

  Dalam penelitian kualitatif, yang dimaksud dengan 

coding adalah upaya mencari kode dalam frasa atau simbol, 

baik dalam bahasa maupun visual.31 Coding berusaha 

mencari esensi dari data tersebut. Dalam penelitian 

kedudukan coding sebagai kata kunci atau makna dari 

banyaknya data yang telah peneliti peroleh. Dengan 

pemetaan kata kunci yang telah dilakukan terkait Didi 
 

30 13 Metode Sorting. (n.d.). Diakses pada Juli 19, 2020, dari 
thenurulazizah.wordpress: http://thenurulazizah.wordpress.com/artikel-2/13-metode-
coding 

31 Saldana, J. (2013). The Coding Manual for Qualitative Research (Second 
Edition ed.). (J. Saeman, Ed.) California: SAGE Publications, Hlm. 1 
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Kempot dan Sobat Ambyar berdasarkan pada tahap 

popularitas yang terjadi, sehingga memudahkan dalam proses 

men-display data. 

 

 

6. Analisis Data 

Analisis data yaitu serangkaian upaya mengkaji, 

mengelompokkan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi atau 

validasi data dari suatu fenomena agar dapat memiliki nilai sosial, 

akademis, dan ilmiah.32 Data-data yang telah terkumpul divalidasi 

dengan tekhnik yang dijelaskan di atas. Sehingga dapat diketahui 

adanya keadaan atau peristiwa yang bisa dijadikan landasan 

pengetahuan ilmiah.  Dalam proses ini, dilakukan untuk menghindari 

terjadinya bias, subjektivitas maupun kesalahan dalam proses 

analisis data penelitian. 

Analisis data pada media sosial dilakukan secara manual. 

dianalisis dengan teknik validitas data sorting agar memudahkan 

pengklasifikasian coding berdasar pada tingkat popularitas isu yang 

terbagi dalam beberapa fase, diantaranya pada awal kemunculan Didi 

Kempot yang kemudian diikuti oleh lahirnya fenomena sosial koloni 

sobat ambyar. Selanjutnya pada fase, di mana ketika influencer, 

 
32 Tobroni, I. S. (2001). Metodologi Penelitian Sosial dan Agama. Bandung: 

Remaja Rosdakarya, Hlm. 191 
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stasiun televisi, e-commers dan massa mulai melirik Didi Kempot. 

Hingga pada akhirnya, memunculkan respon dari masyarakat secara 

luas. 

Adapun pada proses penggalian data melalui media wawancara 

dilakukan dengan carat atap muka dengan enam narasumber dan dua 

narasumber lain secara daring (menggunakan platform WhatsApp). 

Dengan kesepakatan bahwa identitas narasumber tidak dapat 

dijelaskan secara detail karena menghargai privasi daripada 

narasumber tersebut. Sedangkan, untuk perizinan pencantuman nama 

akun twitter @Sobatambyarrr telah mendapatkan izin dari admin 

akun tersebut. Proses perizinan dilakukan dengan menghubungi 

melalui direct massage twitter, kemudian dilanjutkan dengan pesan 

singkat WhatsApp. 

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk menjelaskan serta memberikan 

gambaran terkait penelitian yang dilakukan supaya lebih jelas dan 

terstruktur. Peneliti membagi sistematika penulisan di dalam penelitian ini 

menjadi lima bab yaitu: 

1. BAB I 

Pada bab satu, menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 
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terdahulu, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II 

Menjelaskan biografi dari Didi Kempot beserta karya-karya 

yang dihasilkan serta bagaimana kemunculan Didi Kempot kembali 

sebagai Bapak Patah Hati Nasional atau "The God Father of Broken 

Heart" hingga pada kemunculan koloni sobat ambyar. 

3. BAB III 

Menjelaskan dan membahas terkait ekspresi dari koloni sobat 

ambyar atas lagu-lagu Didi Kempot dengan mengidentifikasi lagu-

lagu yang popular, pemetaan dan persepsi koloni sobat ambyar. 

4. BAB IV 

Menganalisis dari pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya 

di BAB III serta mengarah pada proses simulasi dan hiperealitas 

patah hati yang terjadi dalam persepsi koloni sobat ambyar atas lagu-

lagu Didi Kempot. 

5. BAB V 

Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari 

pembahasan yang telah dilakukan, tantangan dan hambatan, serta 

rekomendasi terkait dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Fenomena koloni sobat ambyar merupakan sebuah fenomena sosial 

yang cukup menarik. Di mana dalam koloni ini lebih didominasi oleh 

generasi muda. Generasi muda tersebut memiliki citra melestarikan serta 

ikut serta mendukung kebudayaan daerah. Namun, pada kenyataannya 

ternyata tidak semua yang mengikuti serangkaian acara, dalam artian 

konser maupun media sosial sobat ambyar dapat dikatakan sebagai sobat 

ambyar sesungguhnya. Tidak sedikit dari mereka yang mengalami 

hiperealitas. Menurut Baudrillard, hiperealitas merupakan sebuah keadaan 

yang samar. Hal yang nyata sudah sulit dibedakan dengan keadaan yang 

sesungguhnya. Keduanya menjadi sulit untuk dibedakan. Dalam penelitian 

yang penulis lakukan, hiperealitas dari koloni sobat ambyar cukup massif. 

Beberapa diantaranya tidak sedang merasakan patah hati. Sekalipun 

sedang atau pernah mengalaminya, tidak kemudian perasaannya hancur 

hingga berkeping-keping. Motif menyukai lagu Didi Kempot juga tidak 

hanya dengan alasan asmara belaka. Melainkan terdapat alasan lain, 

seperti suntuk dengan tugas perkuliahan dan bahkan, ada pula yang ingin 

terlihat sama dengan teman yang lain. Hal ini semakin terlihat setelah 

wafatnya Didi Kempot. Hanya tersisa beberapa penggemar saja yang 
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masih terlihat aktif di media sosial, dan mendirikan forum kegiatan setiap 

tanggal lima disetiap bulannya untuk mengenang beliau (forum liman). 

 

B. Sumbangan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbungan dalam kajian 

keilmuan sosiologi budaya popular maupun sosiologi musik. Serta dapat 

dijadikan sarana guna menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

khalayak umum, khususnya koloni sobat ambyar. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya yang 

tentunya dengan penyempurnaan yang jauh lebih baik lagi. 

 

C. Tantangan dan Hambatan Penelitian 

1. Secara Teoritik 

Tantangan dan hambatan dalam penelitian secara teoritik 

berada pada tantangan dalam penggunaan teori hiperealitas. Di mana 

latar belakang teori ini bermula pada masyarakat konsumerisme. Akan 

tetapi, dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis sebuah 

koloni. Selain itu, teori hiperealitas milik Jean Baudrillard termasuk ke 

dalam teori konflik, yang menuntun peneliti untuk lebih jelih melihat 

sesuatu hal yang terjadi dibalik sebuah fenomena. Sehingga, terdapat 

tantangan tersendiri dalam analisis menggunakan teori tersebut. 
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Peneliti baru kali pertama menelaah dengan menggunakan teori 

postmodern yang tentu saja jauh kata ideal. Keterbatasan ini tentu saja 

sangat mempengaruhi hasil dari analisis yang dilakukan. 

2. Secara Metode 

Secara metode, seperti halnya yang kita ketahui bahwa pada 

saat ini kita sedang lama kondisi pandemi covid-19. Di mana aktivitas 

yang dilakukan menjadi berbeda dengan sebelum adanya pandemi. 

Pada proses penggalian data wawancara, peneliti memiliki hambatan 

dalam hal bertemu dengan narasumber. Meskipun, pada akhirnya tetap 

ada yang bisa dilakukan secara langsung (tatap muka). Akan tetapi, 

terdapat beberapa narasumber yang diwawancara secara online. Selain 

itu, peneliti sempat menargetkan untuk mendatangi beberapa pihak 

terkait. Namun tidak dapat terealisasikan dengan alasan pembatasan 

wilayah akibat covid-19. Sehingga, hal ini mempengaruhi sumber 

kekayaan data yang diperoleh. 

3. Secara Proses Penelitian 

Proses penelitian ini tentu memiliki tantangan dan hambatan 

tersendiri. Keterbatasan literatur ilmiah yang membahas khusus 

mengenai sobat ambyar dan minimnya akses bertemu menjadi kendala 

serius yang dihadapi oleh peneliti. Terlebih dalam proses analisis pada 

media sosial yang dilakukan secara manual membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan berpotensi mengurangi keabsahan dalam hal 

menganalisis. Sehingga, para pembaca diharapkan dapat berhati-hati 
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dalam menarik kesimpulan. Selain itu, semoga terdapat penelitian 

sejenis yang dapat memperbaiki hal-hal yang semestinya. 

 

D. Rekomendasi Penelitian 

1. Rekomendasi Akademis 
a) Rekomendasi Secara Teoritis 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan 

penelitian ini, baik dalam wilayah apapun. Terlebih pada kajian 

teoritis. Di mana dapat dilakukan dengan lebih memfokuskan 

kepada salah satu aspek, seperti aspek ekonomi, budaya, politik 

dan lain sebagainya. Bagi peneliti yang ingin menyempurnakan 

atau bahkan membantah hasil dari penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukannya, tentu sangat diperbolehkan. 

b) Rekomendasi Secara Metodologis 

Pada proses metode penelitian yang dilakukan tentu 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Penelitian selanjutnya bisa 

menggunakan metode yang berbeda dengan penelitian ini. Terlebih 

apabila peneltian selanjutnya akan mengkaji terkait media, 

sebaiknya menggunakan alat pengukur atau observasi (seperti SNA 

tool dan lain sebaginya) agar hasilnya lebih valid. Selain itu, 

penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode penelitian 
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kuantitatif atau mix method, agar proses penggalian data lebih 

mendalam. 

 

2. Rekomendasi Praktis 

a) Untuk para penggemar almarhum Didi Kempot semoga senantiasa 

tetap dapat membantu dan mendukung karya-karya lokal terkhusus 

karya-karya milik almarhum. 

b) Untuk akun twitter @Sobatambyarrr, semoga konten-konten 

dalam akun bisa terus massif dengan hal-hal yang terus selalu 

positif. Semoga admin selalu diberikan Kesehatan dan 

kebahagiaan. 

c) Untuk dunia musik, diharapkan untuk dapat terus produktif meski 

dalam kondisi pandemi Covid-19. Terkhusus bagi seniman daerah 

agar terus semangat berkarya dan sebagai wujud melestarikan 

budaya lokal. 

d) Untuk masyarakat umum agar dapat mengendalikan diri dari hal 

yang bersifat fana. Di mana dewasa ini kita dalam keadaan yang 

berhadapan dengan arus teknologi dan sulit untuk dikendalikan. 

Teknologi kini bagaikan dua mata pisau, tinggal bagaimana kita 

memaknai dan memanfaatkannya. 

e) Untuk pemerintah maupun akademisi agar bisa lebih jelih terhadap 

isu-isu sosial, agar dapat memutuskan kebijakan yang bersifat 



94 
 

maslahat. Semoga sedikit dari tulisan penulis dapat dijadikan 

bahan untuk kajian yang lebih baik lagi. 
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